BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan setelah
melakukan pengolahan data dari awal hingga akhir. Kesimpulan menjawab
rumusan masalah dan berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Selain itu juga terdapat beberapa saran yang diberikan untuk Nomadic serta untuk

penelitian selanjutnya.

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

kesimpulan yang dapat ditarik untuk menjawab rumusan masalah. Kesimpulan

diperoleh dari hasil penelitian, pengumpulan dan pengolahan data, serta analisis.

Kesimpulan dijabarkan sebagai berikut.

1. Segmentasi pasar dari orang yang suka mengunjungi coffee shop di Kota
Bandung terbagi menjadi 5 segmen. Segmen 1 merupakan konsumen
yang mengutamakan konten promosi yang menarik dalam memilih coffee
shop dan tidak mementingkan area smoking dan non-smoking yang
terpisah. Segmen 2 merupakan konsumen yang mementingkan semua
faktor dalam memilih coffee shop terutama rasa. Segmen 3 merupakan
konsumen yang tidak terlalu banyak pertimbangan dalam memilih coffee
shop namun faktor yang paling penting adalah suasana dan kebersihan.
Segmen 4 merupakan konsumen yang mementingkan kenyamanan meja
dan tempat duduk serta pengalaman yang memuaskan dalam memilih
coffee shop. Segmen 5 merupakan konsumen yang mementingkan
suasana dan tidak menyukai coffee shop yang ramai pembeli.

2. Profil konsumen yang saat ini datang ke Nomadic Coffee sebagian besar
adalah remaja laki—laki berusia 17 — 25 tahun. Dengan rata-rata
pengeluaran untuk kebutuhan hidup per bulan beragam namun sebagian
besar sebesar >Rp 2.000.000, dan rata-rata biaya yang dikeluarkan ketika
berkunjung ke coffee shop juga beragam namun sebagian besar adalah

sebesar Rp 50.000 — Rp 100.000. Konsumen Nomadic saat ini memiliki
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frekuensi mengunjungi coffee shop yang beragam mulai dari <3 — 10 kali

dalam sebulan dengan tujuan berkunjung adalah bersosialisasi.

Konsumen Nomadic saat ini aktif menggunakan media sosial Instagram

dan menyukai jenis konten beragam.

Usulan target pasar yang tepat untuk dituju oleh Nomadic Coffee adalah

segmen 1. Terdapat beberapa pertimbangan seperti kesesuaian dengan

konsumen saat ini, sesuai dengan kemampuan Nomadic, dan dapat
memberikan keuntungan bagi Nomadic.

Usulan positioning yang tepat bagi Nomadic Coffee adalah “Coffee shop

yang menawarkan suasana dengan konsep unfinished yang nyaman

untuk bersosialisasi dengan harga yang terjangkau”.

Usulan marketing mix yang sesuai dengan target pasar Nomadic Coffee

adalah sebagai berikut.

a. Product: meningkatkan cita rasa makanan, menambabh pilihan ukuran
untuk minuman, menambah makanan ringan dengan harga yang lebih
rendah

b. Price : menurunkan harga minuman dan makanan

c. Promotion : aktif mengunggah konten di Instagram dan Tiktok,
mengadakan bundling package minuman dan rokok, memberikan
potongan harga jika ada pembelian rokok atau pod, melakukan loyalty
program

d. Place : mempertahankan tempat saat ini

e. Physical Evidence : menjaga kebersihan, melakukan maintenance
rutin, menyewa tanaman agar suasana tidak monoton, memberikan
bantal alas duduk, memutar musik yang dapat menghidupkan suasana

f. People : memberikan training pegawai, menanamkan keramahan dan
kesopanan pada pegawai

g. Process : menjaga kualitas dan ketersediaan makanan dan minuman,
menjaga kebersihan selama membuat makanan dan minuman,
menjaga kerapihan pegawai, menyediakan spray pewangi dan asbak

untuk perokok.
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V.2 Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk Nomadic Coffee
maupun untuk penelitian selanjutnya agar penelitian lebih baik dan lebih maksimal.
1. Menambahkan variabel yang mempengaruhi konsumen dalam memilih
coffee shop agar karakteristik segmen semakin detail.
2. Menambah jumlah sampel agar sampel semakin merepresentasikan
populasi sebenarnya.
3. Mengimplementasikan usulan bauran pemasaran yang telah diberikan.
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